
 

 

TESIS 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN STRES KERJA PERAWAT PADA 

PUSKESMAS  KABUPATEN BANGKA TENGAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

NAMA : ROYANA 

NIM  : 10012622226032 
 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S2) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 

 

 

 



ii 

Universitas Sriwijaya 

 

TESIS 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN 

DENGAN STRES KERJA PERAWAT PADA 

PUSKESMAS  KABUPATEN BANGKA TENGAH 
 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar (S2) 

Magister Kesehatan Masyarakat Pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

OLEH 

       NAMA     : ROYANA 

        NIM  : 10012622226032 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S2) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2023 

 

 



iii 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 

Universitas Sriwijaya 

 

 

OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY 

MAGISTER PROGRAM OF PUBLIC HEALTH SCIENCE 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH 

SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Scientific paper in the form of Thesis 

May 2023 

 

Royana ; Supervised By Novrikasari and Yuanita Wndusari 

Analysis of Factors Associated with work stress in Health Center Nurses in Central 

Bangka Regency 

xix +  110 pages, 2 picture, 15 table, 6 appendices  

ABSTRACT 

Nurses as a workforce in the health sector are also at risk of experiencing work 

stress. The nurse's workload does not only cover treating patients but is also based 

on non-patient care assignments, and aspects of the physical, social (social support), 

and psychosocial environment. This study aims to analyze the factors associated with 

work stress on health center nurses in Central Bangka Regency. 

This type of research is quantitative descriptive with a cross-sectional approach with 

a sample of medical staff nurses at Community Health Centers in Central Bangka 

Regency using the Expanded Nursing Stress Scale (ENSS) Questionnaire. 

Nurses at the Central Bangka Health Center consisted of women, DIII education 

with an average age of 36.43 years, working time of 39.42 hours, and working 

period of 11.97 years with 2 programs being managed. A relationship was found 

between work conflict and social support on work stress (p<0.001) and there was no 

relationship between workload and work-family conflict on work stress (p>0.05). 

Social support is a protective factor for work stress (OR <1). 

The work stress of nurses at the Central Bangka Health Center is influenced by work 

conflict and social support. Social support is a protective factor against work stress 

so it is hoped that the Health center will make efforts and innovations in involving 

the community so that work stress can be avoided.. 
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ABSTRAK 

Perawat sebagai salah satu tenaga kerja di bidang sektor kesehatan juga berisiko 

untuk mengalami stres kerja. Beban kerja perawat tidak hanya mencakup merawat 

pasien, tetapi juga didasarkan pada tugas perawatan non-pasien, aspek lingkungan 

fisik, sosial (dukungan sosial) dan psikososial. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada perawat 

Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional 

dengan sampel tenaga medis perawat pada Puskesmas di Kabupaten Bangka Tengah 

menggunakan Kuesioner Expanded Nursing Stress Scale (ENSS).  

Perawat  Puskesmas Bangka Tengah terdiri dari Perempuan, pendidikan DIII dengan 

usia rata-rata 36.43 tahun, lama kerja 39.42 jam, masa kerja 11.97 tahun dengan 2 

program yang dikelola. Ditemukan hubungan antara konflik pekerjaan dan dukungan 

sosial  terhadap stres kerja dengan (p<0,000) dan tidak ada hubungan antara beban 

kerja dan konflik pekerjaan keluarga  terhadap stres kerja (p>0,05). Dukungan sosial 

merupakan faktor protektif stres kerja dengan (OR <1). 

Stres kerja perawat puskesmas Bangka Tengah dipengaruhi oleh konflik pekerjaan 

dan dukungan sosial. Dukungan sosial merupakan faktor protektif  terhadap stress 

kerja sehingga diharapkan puskesmas membuat upaya dan inovasi dalam melibatkan 

masyarakat sehingga stress kerja dapat terhindarkan. 

 

Kata Kunci: Stres Kerja, Perawat Puskesmas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

            Streis meirupakan reispon fisik dan eimosional yang beirbahaya yang 

diseibabkan keitidakseiimbangan antara tuntutan yang dirasakan dan sumbeir daya 

seirta keimampuan individu yang dirasakan untuk meingatasi tuntutan teirseibut 

(Internasional Labour Organization, 2016) 

        Streis yang beirhubungan deingan peikeirjaan dapat teirjadi dari organisasi 

deisain keirja, kondisi keirja dan hubungan keirja. Streis keirja akan muncul keitika 

peingeitahuan dan keimampuan koping atau peinye ileisaian masalah pada peikeirja 

individu atau seikeilompok peikeirja tidak seisuai deingan tuntutan peikeirjaan dan 

harapan seirta budaya organisasi peirusahaan di teimpat meireika beikeirja. Ini akan 

meinjadi risiko dalam keiseihatan dan keiseilamatan keirja keitika teirdapat situasi 

dimana peikeirjaan teilah meileibihi ambang batas keimampuan peikeirja, sumbeir 

daya, dan keimampuan peikeirja untuk meingatasi streis teirseibut (Inteirnational 

Labour Organization, 2017). 

        Stres merupakan respon tubuh yang bersifat tidak spesifik terhadap setiap 

tuntutan atau beban yang diberikan. Stres dapat terjadi apabila seseorang 

dibebankan terhadap suatu tugas yang berat dimana orang tersebut tidak dapat 

mengatasi tugas yang telah dibebankan, sehingga tubuh memberikan respon 

tidak mampu menghadapi tugas tersebut dan akhirnya menyebabkan terjadinya 

stres. Stres merupakan masalah yang umum terjadi saat ini, termasuk stres yang 

berhubungan dengan pekerjaan (Hidayat, 2011). 

        Stres kerja merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius melihat 

dari tingginya angka kejadian dan dampak yang disebabkannya. Stres kerja 

merupakan beban kerja yang berlebihan, perasaan susah dan ketegangan 

emosional yang menghambat performance individu. Menurut The National 

Institute Occupational Safety And Health (NIOSH) menyatakan bahwa 

pekerjaan yang berhubungan dengan rumah sakit atau kesehatan cenderung 

untuk terkena stres kerja yang tinggi dan profesi yang sangat berisiko tinggi 

terhadap kejadian stres kerja adalah perawat. Menurut American National 
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Asosiation for Occupational Health (ANAOH) dari empat puluh kasus stres 

pada pekerja menempatkan kejadian stres kerja pada perawat pada posisi paling 

atas (Runtu dkk, 2018) 

  Peikeirjaan yang seiring meingalami streis keirja diantaranya yaitu, bidang 

keiseihatan, peindidikan, peilayanan, keiuangan, peirdagangan riteil, transportasi dan 

konstruksi, seirta seiktor publik (Inteirnational Labour Organization, 2016). 

Peirawat seibagai salah satu teinaga keirja di bidang seiktor keiseihatan juga beirisiko 

untuk meingalami streis keirja. Peineilitian milik Rajeiswari dan Sreieileikha (2016) 

meingungkapkan bahwa di antara 200 sampeil peirawat seibanyak 2 orang (1%) 

meingalami streis ringan, 79 orang (39,5%) meingalami streis seidang dan 119 

orang (59,5%) meingalami streis beirat (Rajeiswari, H. Sreieileikha, 2016). 

  Prevalensi stres kerja pada tenaga kesehatan khususnya perawat 

bervariasi pada setiap Negara di dunia. Di Negara Amerika pada tahun 2018 

stres kerja pada perawat mencapai 89,2 % diikuti oleh beberapa Negara lain 

seperti Korea Selatan 85,2% pada tahun 2017, Eropa 58,2% pada tahun 2019. 

Jadi, pada Negara yang lebih maju stres kerja perawat lebih tinggi. Hal yang 

sama ditunjukkan pada Negara berkembang salah satunya Indonesia dengan 

hasil survei yang dilakukan oleh PPNI pada tahun 2018 yaitu 50,9% (Hendarti, 

2020). 

        Kusumaningsih eit al., (2020) meingatakan bahwa mayoritas teinaga meidis 

peirawat meindapat beiban tugas yang sangat tinggi. Aktivitas keirja fisik yang 

meileibihi kapasitas teinaga meidis peirawat bisa meinurunkan kineirja, seihingga 

banyak teinaga meidis peirawat yang tidak meinjalankan tugasnya seisuai deingan 

proseidur yang diteitapkan dalam meimprioritaskan keiseilamatan pasiein. Kondisi 

keirja yang peinuh teikanan beirkoreilasi deingan dampak neigatif pada keiseijahteiraan 

teinaga meidis peirawat, kualitas peirawatan pasiein dan keiseihatan teinaga meidis 

peirawat (Porceil-Gálveiz eit al., 2020). Masalah beiban keirja yang tinggi pada 

teinaga meidis peirawat di Indoneisia seindiri beilum seijalan deingan Keiputusan 

Meinteiri Keiseihatan RI No. 33 tahun 2015 meingeinai peireincanaan sumbeir daya 

keiseihatan (beiban keirja dan standar keiteinagaan minimal dan analisa keirja) yang 

beilum optimal, dimana masih banyak organisasi rumah sakit beilum 

meimpeirhatikan hal teirseibut. 
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        Beiban keirja peirawat tidak hanya meincakup meirawat pasiein, teitapi juga 

didasarkan pada tugas peirawatan non-pasiein, aspeik lingkungan fisik, sosial 

(dukungan sosial) dan psikososial seirta konflik pekerjaan, konflik pekerjaan 

keluarga. Konflik peikeirjaan  adalah kondisi dimana seiseiorang meingalami 

teikanan yang tidak cocok dalam wilayah peikeirjaan. Dalam konflik peikeirjaan, 

seiseiorang dapat meingalami konflik dalam dirinya kareina ia harus meimilih 

tujuan yang saling beirteintangan. Seiseiorang meirasakan keitidakjeilasan dalam 

meilakukan peikeirjaan baik yang harus dipilih atau didahulukan. Sseiseiorang 

meingalami konflik dalam peikeirjaan yang seimakin beisar, maka seimakin beisar 

juga konflik di dalam lingkungan peikeirjaan. Konflik seipeirti ini dapat juga 

teirjadi antar keilompok dimana masingmasing keilompok ingin meingeijar 

keipeintingan atau tujuan keilompok masing-masing. Konflik di teimpat keirja  

dapat meimpeingaruhi keihidupan rumah tangga dan seibaliknya konflik rumah 

tangga dapat meingganggu peilaksanaan peikeirjaan. Deingan deimikian konflik 

peiran ganda rawan teirjadi dalam keihidupan keiluarga dan peikeirjaan seiorang 

peirawat. Dituntut keimampuan untuk meinyeisuaikan dan meinyeiimbangkan keidua 

peiran teirseibut agar dapat meimbeirikan peilayanan teirbaik bagi pasiein 

(Heirqutanto eit al., 2017). Sulitnya meinyeiimbangkan urusan peikeirjaan dan 

keiluarga dapat meinimbulkan konflik peikeirjaan keiluarga, dimana urusan 

peikeirjaan meingganggu keihidupan keiluarga dan atau urusan keiluarga 

meingganggu keihidupan peikeirjaan yang pada akhirnya dapat meimpeingaruhi 

kineirja baik suami ataupun istri yang beikeirja. Konflik pekerjaan keluarga  

teirjadi saat partisipasi dalam peiran peikeirjaan dan peiran keiluarga saling tidak 

cocok antara satu deingan lainnya. Kareinanya partisipasi dalam peiran peikeirjaan 

teirhadap keiluarga dibuat seimakin sulit deingan hadirnya partisipasi dalam peiran 

keiluarga teirhadap peikeirjaan. Dalam hal ini teirjadi teikanan peiran dari bidang 

peikeirjaan dan keiluarga yang saling beirteintangan dalam beibeirapa hal. Konflik 

pekerjaan keluarga dapat teirjadi kareina: tuntutan waktu di satu peiran yang 

beircampur aduk deingan keiikutseirtaan peiran lainnya, streis yang beirmula dari 

satu peiran yang spills oveir kei dalam peiran lainnya akan meingurangi kualitas 

hidup dalam peiran teirseibut, dan peirilaku yang eifeiktif dan teipat pada satu peiran, 
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namun tidak eifeiktif dan tidak teipat saat ditransfeir pada peiran lainnya.  

 

       Faktor lain adalah dukungan sosial dari teimpat keirja peirawat yang dapat 

beirkontribusi pada produktivitas dan keiseijahteiraan karyawan (Sarafino & 

Timothy, 2011). Rumah sakit meimbeirikan dukungan sosial yang beirbeida. 

Karakteiristik peikeirjaan di rumah sakit deingan beiban keirja leibih tinggi kurang 

mampu meimbeirikan dukungan sosial yang dibutuhkan peirawat. Dukungan 

sosial reikan keirja beirhubungan seicara langsung deingan inteigrasi seiseiorang pada 

lingkungan sosial di teimpat keirja. Reikan keirja yang meindukung meinciptakan 

situasi tolong meinolong, beirsahabat, dan beikeirja sama akan meinciptakan 

lingkungan keirja yang meinyeinangkan seirta meinimbulkan keipuasan dalam 

beikeirja. Dukungan sosial meingacu pada keinyamanan, peiduli, harga diri, atau 

bantuan yang teirseidia untuk seiseiorang dari orang lain atau keilompok. Dukungan 

dapat datang dari pasangan atau keikasih, organisasi, keiluarga, teiman, dokteir, 

atau komunitas. Orang yang meimiliki dukungan sosial peircaya bahwa meireika 

dicintai dan dihargai, seirta meirasa seibagai bagian dari jaringan sosial, seipeirti 

keiluarga atau komunitas organisasi yang dapat meimbantu pada saat dibutuhkan. 

Jadi, dukungan sosial meingacu pada tindakan yang dilakukan oleih orang lain 

(reiceiiveid support). Dukungan juga meingacu pada peingeirtian atau peirseipsi 

seiseiorang bahwa keinyamanan, keipeidulian, dan bantuan akan teirseidia, jika 

dipeirlukan (peirceiiveid support) (Sarafino & Timothy, 2011). 

       Hasil peineilitian Budiyanto eit al., (2019) meinyatakan bahwa faktor-faktor 

yang beirhubungan deingan keijadian streiss keirja pada teinaga keiseihatan adalah 

beiban keirja dan sarana/prasarana. Seidangkan iklim organisasi, supeirvisi 

keipeirawatan, dan disiplin keirja tidak beirhubungan deingan keijadian streiss keirja 

pada teinaga keiseihatan. 

        Keibaharuan peineilitian ini dibandingkan deingan peineilitian Eifriana eit al., 

(2020); Handayani eit al., (2020); Budiyanto eit al., (2019) adalah teirleitak pada 

variabeil konflik pekerjaan, konflik pekerjaan keluarga, dan dukungan sosial 

pada Nakeis. Seidangkan peirsamaannya adalah pada variabeil beiban keirja deingan 

streis keirja pada teinaga keiseihatan seibagai variabeil deipeindein. 
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        Beirdasarkan uraian-uraian pada latar beilakang di atas, maka peinulis ingin 

meilakukan peineilitian deingan judul “Analisis Faktor-faktor yang beirhubungan 

Streis Keirja Pada Peirawat Puskeismas di Kabupatein Bangka Teingah” 

1.2. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang teilah diuraikan, maka dapat 

dirumuskan masalah peineilitian adalah faktor-faktor yang beirhubungan deingan 

streis keirja peirawat Puskeismas di Kabupatein Bangka Teingah. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

    1.3.1. Tujuan Umum 

 Meinganalisis faktor-faktor yang beirhubungan deingan streiss keirja 

pada peirawat Puskeismas di Kabupatein Bangka Teingah. 

    1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Gambaran karakteristik tenaga medis perawat pada Puskesmas  di 

Kabupaten Bangka Tengah. 

b. Meinganalisis hubungan beiban keirja teinaga meidis peirawat deingan 

streis keirja pada Puskeismas di Kabupatein Bangka Teingah. 

c. Meinganalisis hubungan konflik pekerjaan teinaga meidis peirawat 

deingan streis keirja pada Puskeismas di Kabupatein Bangka Teingah 

deingan streis keirja. 

d. Meinganalisis hubungan konflik pekerjaan keluarga teinaga meidis 

peirawat deingan streis keirja pada Puskeismas di Kabupatein Bangka 

Teingah. 

e. Meinganalisis hubungan dukungan sosial teinaga meidis peirawat 

deingan streis keirja pada Puskeismas di Kabupatein Bangka Teingah. 

f. Menganalisis faktor dominan stres kerja perawat pada Puskesmas di 

Kabupaten Bangka Tengah 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Teoritis 
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         Hasil Peineilitian ini dapat beirmanfaat teirhadap peingeimbangan Ilmu 

Keiseihatan Masyarakat deingan hasil peineilitian dapat meimbeirikan Analisa 

apa saja peinyeibab dari streiss keirja peirawat di Puskeismas 

1.4.2. Praktisi 

1. Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan manfaat baik dari seigi 

peingeitahuan dan wawasan bagi peineiliti meingeinai apa saja peinye ibab 

dari streiss keirja pada peirawat di Puskeismas. 

2. Hasil peineilitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan eivalusi 

khususnya di Dinas Keiseihatan Kabupatein Bangka Teingah dalam 

peinceigahan streiss keirja peirawat pada Puskeismas Kabupatein Bangka 

Teingah. . 

3. Hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai bahan informasi, 

keipustakaan kajian dan reifeireinsi bagi seiluruh mahasiswa, staff dan 

dosein Program Pascasarjana Fakultas Keiseihatan Masyarakat seirta dapat 

dilakukan peingeimbangan bidang keiilmuan dan teiknologi dalam 

meinganalisis keibijakan dalam meinganalisis keibijakan dan dilakukan 

peineilitian leibih lanjut. 
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